
100 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Amrih, P. (2014). Hanoman akhir bisu sebuah perang besar. Yogyakarta: Diva 

Press. 

 

Anton. (2008). Anak muda ogah melirik seni tradisional. Diambil pada tanggal 14 

Februari 2019 dari https://nasional.kompas.com/read/2008/09/14/ 

02422737/anak.muda.ogah.melirik.seni.tradisional. 

 

Ashar, F. (2015). Pengertian dan jenis teater. Diambil pada tanggal 11 April 2019 

dari https://pengertianahli.id/2015/04/teater-pengertian-dan-jenis-teater. 

html.  

 

Bahari, N. (2014). Kritik seni. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

 

Bandem, I. M. & Murgiyanto, S. (2000). Teater daerah Indonesia. Denpasar: 

Kanisius. 

 

Gulendra, W. (2010). Pengertian garis dan bentuk. Diambil pada tanggal 11 

Februari 2019 dari www.isi-dps.ac.id/berita/pengertian-garis-dan-bentuk/. 

 

Hariandja, R. Y. (2016). Publikasi masalah utama pertunjukan budaya. Diambil 

tanggal 14 Februari 2019 dari m.mediaindonesia.com/read/detail/43308-

publikasi-masalah-utama-pertunjukan-budaya. 

 

Indra, R. (22 Oktober 2016). Kusut masai masalah seni pertunjukan Indonesia. 

Diambil pada tanggal 15 Februari 2019 dari 

https://m.cnnindonesia.com/hiburan/2016102 2034238-241-167165/kusut-

masai-masalah-seni-pertunjukan-indonesia. 

 

Karomah, P. (1990). Tata busana dasar. Yogyakarta: IKIP. 

 

Mundarwati, O. L. (2014). Pelestarian kebudayaan wayang orang melalui 

pergelaran seni di gedung wayang orang sriwedari. Diambil pada tanggal 

11 April 2019 dari oktavialindamundawati.blogspot.com/2014/06/sejarah-

kebudayaan.html?m=1. 

 

Nurhadi et al. (2007). Bahasa Indonesia jilid II. Penerbit Erlangga. 

 

Prihantina, I. (2013). Kosmetika jilid I. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan. 

 

__________. (2015). Tata rias fantasi. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan. 

 

Rosari, W. (2013). Kamus seni budaya. Surakarta: PT. Aksara Sinergi Media 

Sinergi Media 



101 
 

 
 

Sahid, N. (2016). Semiotika untuk teater, tari, wayang purwa, dan film. 

Yogyakarta: Gigih Pustaka Mandiri. 

 

Samin, C. (2015). Kapi Suweda. Diambil pada tanggal 17 Februari 2019 dari 

https://caritawayang.blogspot.com/2015/05/kapi-suweda.htmk?m=1.  

 

Satoto, S. (2012). Analisis drama dan teater jilid I. Yogyakarta: Penerbit Ombak. 

 

_______. (2012). Analisis drama dan teater jilid II. Yogyakarta: Penerbit Ombak. 

 

Setiawati et al. (2006). Seni budaya jilid 1 untuk SMK kelas X. Jakarta: 

Yudhistira. 

 

Setyobudi et al. (2006). Seni budaya SMP jilid 1 untuk kelas VII. Penerbit 

Erlangga. 

 

Suhersono, H. (2006). Desain bordir motif batik. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 

Utama. 

 

Triyanto. (2018). Mendesain aksesori busana. Klaten: PT. Intan Sejati. 

 

Widarwati, S. (1993). Desain busana I. Yogyakarta: IKIP. 

 

__________. (1996) Desain busana II. Yogyakarta: IKIP. 

 

Wilson, E. (1991). The theater experience. United States of America: Library of 

Congress Cataloging-in-Publication Data. 

 

Wordpress. (14 Maret 2010). Wayang Indonesia. Diambil pada tanggal 15 

Februari 2019 dari https://wayang.wordpress.com/category/wayang-

karakter/tokoh-kapi/page/2/.   

 

Yahya. (2016). Manajemen seni rupa. Jakarta: Kencana. 

  


